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ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk mempe gjari keberadaan plankton dan larvaikan berdasarkan atas metode hidroakustik
sertakaitannya dengan hasil pengambilan contoh. Penelitian ini telah dilaksanakan padabulan Juni 2008 di perairan
RajaAmpat. Estimasi kepadatan dan migrasi diurna plankton dan larvaikan menggunakan perangkat akustik split
beam echosounder Smrad EY60 dengan frekuensi 120 kHz. Data dianalisis secara deskriptif, disgjikan dalam
bentuk grafik. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa pada musim timur, estimasi kepadatan plankton dan larva
ikandi Teluk Kabui relatif |ebih tinggi dibandingkan dengan kepadatan plankton dan larvadi perairan sebelah barat
Pulau Waigeo dan Pulau Batanta. Pengamatan dengan metode hidroakustik dapat memperlihatkan pola migrasi
vertikal harian plankton dan larvaikan. Pengetahuan mengenai karakteristik plankton dan larvaikan dapat menentukan
teknik pengambilan contoh yang tepat terhadap organisme tersebut.

KATAKUNCI: hidroakustik, larva, plankton, migras vertikal, Raja Ampat

ABSTRACT: Thedistribution of plankton and fish larvaein Raja Ampat waters: Study of hydroacoustic
and konvensioan! sampling. By: Asep Priatna and Bambang Sadhotomo

Knowledge about plankton and larvae characteristicsis very importance to determine sampling technique for
sea organism. The aim of the research was to study the existence of plankton and fish larvae based on acoustic
method. The survey conducted on June 2008 in the Raja Ampat waters. Simrad EY60 split beam echosounder with
frequency of 120 kHz was used for acquisitioning the acoustic data. Those data analyzed descriptively, and the
results presented in histogram. During southeast monsoon, the estimation of plankton and fish larvae densitiesin
Kabui Bay was relatively higher than in the west part of Waigeo waters and around Batanta Island. The daily

vertical migration of plankton and fish larvae was showed by acoustic detection.
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PENDAHULUAN

Wilayah pesisir dengan tiga ekosistem uniknya, yaitu
terumbu karang, padang lamun, dan mangrove merupakan
daerah pemijahan dan asuhan bagi hampir sebagian besar
jenis-jenis ikan pelagis kecil maupun besar. Gugusan
terumbu karang Raja Ampat merupakan suatu sub
ekosistem yang khas yang berhubungan dengan riwayat
kehidupan (life histories) ikan pelagis. Datadan informasi
awal mengenai riwayat kehidupan sumber daya ikan dan
hubungannya dengan ekosistem perairan karang dapat
menerangkan keberadaan larva dan juvenil ikan yang
terdapat di perairan ekosistem terumbu karang.

K elimpahan plankton merupakan salah satu parameter
biologi oseanografi yang sering dihubungkan dengan
tingkat kesuburan atau tingkat produktivitas primer suatu
perairan. Kelimpahan mikroorganisme ini dapat
dimanfaatkan oleh jenisjenisikan kecil maupun larvaikan
sebagal pemangsa. Dengan demikian keterkaitan antara
kedua faktor tersebut sangat signifikan (Nibaken, 1988).
Kelimpahan fitoplankton bersifat relatif karenatergantung
padakondisi musim dan metode pengambilan contoh yang

hidroacoustic, larvae, plankton, vertical migration, Raja Ampat

diterapkan (Arinardi et al., 1997). Menurut Mann & Lazier
(1991) distribusi vertika fitoplankton sangat ditentukan
oleh proses-proses fisik yang mempengaruhi
keseimbangan bahang, distribusi nutrien, dan cahaya.

Pergerakkan plankton yang diikuti larva maupun
nekton dapat dihubungkan dengan migras diurnal, karena
ikan pelagis kecil adalah pemakan plankton (Pradhan &
Reddy, 1962). Sutomo (1989) mengatakan bahwa daerah
yang mempunyai kelimpahan zooplankton yang tinggi
berhubungan dengan tingginya rata-rata hasil tangkapan
dari ikan tuna. Ikan tuna tidak memakan plankton secara
langsung, tetapi memangsa ikan pelagis kecil sebagai
pemakan plankton.

Metode hidroakustik merupakan suatu teknologi yang
memanfaatkan prinsip gema yang dapat mendeteksi
sasaran di kolom perairan seperti plankton, larva, ikan,
dan sebagainya. Hidroakustik bekerjasecarainsitu, cepat,
dan real time sehingga aplikasi metode ini diharapkan
dapat mengetahui keberadaan plankton dan larva di
perairan kepulauan RajaAmpat baik itu kepadatan maupun
migrasi diurnalnya.
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Tujuan kagjian ini adalah untuk mempelagjari sebaran
plankton dan larva dengan metode hidroakustik dan survei
konvensional di perairan Kepulauan RajaAmpat.

BAHANDANMETODE

Penelitian ini dilakukan di perairan kepulauan Raja
Ampat pada bulan Juni 2008. Akuisisi data akustik
dilakukan dengan menggunakan <cientific Echosounder
SIMRAD EY60 dengan frekuensi 120 KHz. Pengambilan
contoh plankton menggunakan plankton net, dan contoh
larva ikan menggunakan bonggo net yang ditarik secara
horisontal. Contoh fitoplankton diambil pada kolom
permukaan, sementara pengambilan contoh zooplankton
dan larvaikan padakisaran permukaan sampai kedalaman
10 m. Perekaman data akustik dilakukan secarabersamaan

dengan pengoperasian bonggo net selama 10 menit
dengan kecepatan kapal antara 2-3 knot. Pengambilan
contoh dilakukan pada titik-titik stasiun yang telah
ditentukan seperti ditunjukkan pada Gambar 1. Untuk
menganalisis migrasi vertikal plankton (fitoplankton dan
zooplankton) serta larva ikan, dilakukan akuisisi data
akustik dengan drifting design pada siang dan malam hari
pada lokasi-lokasi tertentu. Hasil deteksi akustik
diintegrasikan menggunakan metode echo integration
menurut MacL ennan (1992).

Terdapat 16 stasiun akustik dengan drifting design
dan pengambilan contoh plankton dan larvaikan, dengan
waktu dan kedalaman bervariasi seperti yang ditunjukkan
padaTabel 1.
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Gambear 1.
Figure 1.

Data akustik yang dianalisis pada | api san permukaan,
karena sebagian besar lokasi penelitian merupakan
perairan relatif dangkal makadataakustik dianalisis sampai
kedalaman 30 m dengan pembagian strata tiap 10 m,
dengan nilai ambang batas volume backscattering
coefficient yaitu-80 sampai -100 dB yang diharapkan dapat
menduga indeks kepadatan plankton dan larva di tiap

346

T
130.75° 131°

Lokas penelitian dan posisi pengambilan contoh.
Research location and sampling positions.

stasiun. Analisismeliputi interpretasi visual dan ekstraksi
data menggunakan software Echoview ver.4. Besaran
pantulan atau gema dari sasaran (plankton dan larva) per
satuan luas daerah yang diamati dikatakan dalam nilai
integrator area backscattering coefficient dalam unit m?
nmi2 (meter?/nautical mile?).
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Tabel 1. Waktu lokal serta kedalaman pengambilan contoh di setiap stasiun
Table 1. Local time and depth of each sampling stations
L okasi/L ocation Nomor stasiun/ Waktu pengambilan contoh/ Kedalaman/
Number stations Sampling time (WIT) Depth (M)
Teluk Kabui 1 20:11:43 53,8
2 08:53:42 25,1
3 14:35:39 239
Barat Waigeo 4 16:43:51 52,2
5 09:11:51 37,1
6 12:30:02 37,1
7 15:30:10 1174
8 17:12:43 71,0
9 18:43:57 81,6
10 09:15:15 61,6
11 13:12:07 89,6
12 14:05:45 102,0
Utara Pulau Batanta 13 15:37:14 176,0
14 17:53:24 103,8
15 10:38:57 106,6
16 12:04:17 68,6

Untuk mendugaadanyamigras vertikal, analisis secara
deskripsi dilakukan pada beberapa contoh data mentah
(echogram) yang mewakili periode siang dan malam
dengan selang waktu “ pemeruman” setiap tigajam. Data
kelimpahan plankton (cell/m?®), zooplankton (ind./m?) dan
larva (ind./m) dari tiap stasiun pengambilan contoh
digunakan untuk memverifikas dataakustik. Hasil analisis
ditampilkan dalam bentuk grafik untuk melihat hubungan
antara nilai-nilai tersebut berdasarkan atas posisi
geografis.

HASIL DANBAHASAN
Disgtribus Kepadatan

Berdasarkan atas hasil deteksi akustik bersamaan
dengan pengambilan contoh plankton (fitoplankton dan
zooplankton) sertalarvaikan diperoleh variasi nilai area
backscattering coefficient dari setiap stasiun yang
disgjikan pada Gambar 2.

Stratifikasi konsentrasi plankton dan larva akibat
migrasi vertikal ditunjukkan dengan adanya perbedaan
nilai area backscattering coefficient padamasing-masing
strata kedalaman. Pengamatan pada stasiun 1 dan 9 yang
dilakukan pada malam hari, menunjukkan bahwa
konsentrasi plankton dan larva ikan lebih tinggi pada
kedalaman 0-10 m, dan terdistribusi dari permukaan sampai
kedalaman 30 m. Padawaktu menjelang sore seperti pada
stasiun 7, 8, dan 14 di mana intensitas cahaya matahari
mulai berkurang, larva ikan mulai bergerak mengikuti
plankton kelapisan permukaan. Hal ini ditunjukkan dengan

nilai area backscattering coefficient yang relatif samadi
ketiga strata kedalaman. Pengamatan pada waktu siang
hari di stasiun lainnya, di mana intensitas cahaya cukup
tinggi, stratifikasi terlihat jel asdengan ditandai rendahnya
nilai area backscattering coefficient di permukaan, dan
meninggi dengan meningkatnya kedalaman seperti di
stasiun 3 dan 6, demikian pula pada pagi hari seperti di
stasiun 2, 5, dan 10. Hal ini memperlihatkan adanyamigras
diurnal dari plankton dan larva ikan, di mana pagi dan
siang hari berada pada |apisan dalam, naik pada sore hari
dan menyebar menyebar di permukaan pada malam hari
(Gambar 3).
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Gambar 2. Distribusi nilai area backscattering
coefficient di setiap stasiun

pengamatan.
Figure 2. Area backscattering coefficient

distribution in each sampling station.
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Estimas kepadatan plankton dan larva ikan secara
vertikal menunjukkan nilai yang bervariasi tiap stasiun
dan strata kedalaman. Pada strata 1 (0-10 m) kepadatan
yang tinggi diperoleh pada pengamatan malam hari, yaitu
stasiun 1 dan 9 dengan rata-ratanilai area backscattering
coefficient 50 m/nmi?, kepadatan yang rendah terdapat
pada pengamatan pagi dan siang hari, yaitu stasiun 5, 6,
15, dan 16 dengan rata-rata nilai area backscattering
coefficient 5 m/nmi2. Pada strata-2 (10-20 m) kepadatan
yang tinggi diperoleh pada pengamatan malam dan sore
hari, yaitu stasiun 1, 4, dan 7 dengan nilai rata-rata area
backscattering coefficient 55 m/nmi?, kepadatan yang
rendah terdapat pada stasiun 15 dan 16 dengan nilai rata-
rataarea backscattering coefficient 10 m/nmi2. Padastrata
3 (20-30 m) kepadatan yang tinggi diperoleh pada
pengamatan pagi dan siang hari, yaitu stasiun 2, 3, dan 6
denganrata-ratanila area backscattering coefficient 150
m/nmi?, di mana plankton terkonsentrasi di lapisan dekat
dasar perairan. Kepadatan yang rendah terdapat pada
stasiun 14 dan 16 dengan nilai rata-rataarea backscattering
coefficient 13 m/nmi2. Secaratotal, padakedalaman 0-30 m
estimasi kepadatan yang tinggi diperoleh pada stasiun 1,
2, dan 3yang beradadi Teluk Kabui dengan nilai rata-rata
area backscattering coefficient 180 m/nmi?, stasiun 6, 7,
9, dan 10 di perairan barat Waigeo dengan nilai rata-rata
area backscattering coefficient 130 m/nmi?, sedangkan
kepadatan terendah terdapat di stasiun 15 dan 16 yang
berada di perairan utara Pulau Batanta dengan nilai rata-
rata area backscattering coefficient 30 m/nmi2.

Selain migrasi harian, faktor lingkungan juga
mempengaruhi distribusi plankton dan larva ikan. Pada
musim timur (bertepatan dengan pengambilan contoh)
kelimpahan plankton yang tinggi terdapat di perairan teluk
(Awwaluddin et al., 2006), di mana pergerakkan massaair
permukaan berasal dari Samudera Pasifik mengalir di
sebelah utaralrian (Wyrtki, 1961). Di daerah mulut tel uk,
arus cabang mengalir ke dalamteluk (Burhanuddin et al.,
2004), sehingga diduga keberadaan plankton serta larva
terbawake dalam daerah teluk. Padamusim timur, wilayah
perairan di utara Pulau Batanta merupakan lokasi yang
kurang optimum bagi habitat larva ikan karena kondisi
perairan terbukayang merupakan jalur perpindahan massa
ar.

Gambar 3 merupakan distribusi kepadatan plankton
dan larva ikan pada lapisan permukaan (0-10 m) hasil
pengambilan contoh dengan metode konvensional. Pada
lokasi pengambilan contoh di Teluk Kabui, dari stasiun 1
(pengambilan contoh malam hari) diperoleh kepadatan
zooplankton cukup tinggi yang didominansi jenis
copepod, yaitu 27.900 ind./m?3. Pada stasiun 2 dan 3
(pengambilan contoh pagi dan siang hari) diperolehjumlah
contoh yang sedikit dibandingkan contoh pada stasiun
1. Hal ini disebabkan konsentrasi plankton dan larvaikan
berada padalapisan yang |ebih dalam (Gambar 2).
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Gambar 3. Persentase kelimpahan plankton dan
larvaikan tiap stasiun.
Figure 3. Percentage of plankton and fish larvae

abundance in each station.

Konsentrasi larva ikan pada stasiun 4-12 yang
berlokasi di perairan barat Waigeo pada umumnyarelatif
lebih rendah dibandingkan larva ikan di Teluk Kabui,
kecuali untuk fitoplankton pada stasiun 5 dan 6 yang
didominansi jenis Chaetoceros dengan kelimpahan
berturut-turut 77.871 dan 42.560 cell/m? yang merupakan
stasiun dengan kepadatan tertinggi dibanding stasiun
lainnya.

Hasil pengamatan terumbu karang pada waktu
penelitian, bahwa di lokasi Pulau Gof Kecil persentase
tutupan karang hidup hanya 28,17% yang berarti kondisi
kesehatan karang dilokasi tersebut berada dalam kategori
sedang ( < 25% rusak, 25-50% sedang, 50-75% baik, dan >
75% sangat baik), di mana persentase tutupan karang
tertinggi adalah tipe rubble/pecahan karang, (United
Nationas Environment Programme, 1993); Suharsono
(2008) menunjukkan adanya kecenderungan degradasi
kondisi karang di kawasan perairan Raja Ampat yang
ditandai dengan kondisi terumbu karang yang tergolong
dalam kondisi buruk sampai sedang, karena hampir di
semua lokasi terlihat bekas-bekas pengeboman yang
digunakan saat menangkap ikan karang.

Terdapat kemungkinan bahwa keberadaan larvaikan
yang relatif sedikit di perairan barat Waigeo disebabkan
jumlah ikan pelagis yang memijah relatif sedikit karena
cenderung menghindari lokasi tersebut untuk singgah
maupun memijah. Degradas daerah pemijahan dan asuhan
ikan pelagisdi perairan tersebut jugadapat meningkatkan
Igju kematian larvaikan sehinggalebih sedikit yang berhasi|
untuk berkembang.

Gambar 4 merupakan gambaran kondis perairan selama
24 jam hasil pengamatan dengan akustik di dekat stasiun
4 yang menunjukkan pola pergerakan vertikal plankton
dan larva ikan pada siang dan malam hari. Pengamatan
polamigrasi vertikal tersebut ditunjukkan oleh pergerakkan
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dari scattering layer yang merupakan lapisan konsentrasi
plankton dan|arva padakolom perairan.

Pada pagi hari ketika cahayamatahari mulai menembus
lapisan permukaan air, organisme-organisme tersebut
(fitoplankton, zooplankton, dan larvaikan) mulai bergerak
turun. Scattering layer semakin tipis dan berada pada
lapisan dalam seiring dengan bertambahnya intensitas
cahaya matahari, dengan puncaknya pada tengah hari.
Pada sore hari, scattering layer mulai bergerak naik, dan
mulai terdeteksi adanya kelompok ikan (schooling) di
dekat lapisan permukaan. Pola distribusi vertikal pada
pukul sembilan pagi cenderung mirip dengan kondisi pada
pukul tiga sore. Memasuki waktu malam hari, scattering
layer kembali bergerak naik. Scattering layer yang padat

Jam 6 pagi (6 am)

pada malam hari terdistribusi mulai permukaan sampai
kedalaman 20 m. Gradasi warna pada echogram dari
scattering layer waktu malam hari menunjukkan bahwa
kekuatan pantulan balik (backscattering strength) dari
sasaran atau organisme lebih besar daripada siang hari.

Nilai rata-rata area backscattering coefficient yang
dihitung secara terpisah untuk siang dan malam hari
menunjukkan bahwa scattering area pada siang hari
adalah lebih rendah daripada malam hari. Komposisi
scattering layer pada malam hari terdiri atas plankton,
larvaikan, nekton, serta kel ompok-kelompok ikan pelagis
kecil yang semuanya saling berinteraksi karena proses
mangsadan pemangsa (Mulyadi & Salim, 1996).

==t —— ——= Permuk;

Jam 12 siang (12 am)

Jam 6 sore (6 pm)

Jam 9 pagi (9 am)

4 scattering layer

Jam 12 malam (12 pm)

Gambear 4.
dekat stasiun 4.
Figure 4.

Kondisi perairan selama siang dan malam hari dengan selang waktu pengamatan sekitar tigajam di

Waters condition during day and night time with 3 hours observation interval near to station 4.
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KESMPULAN

1 Estimas kepadatan plankton dan larvaikan di Teluk
Kabui pada musim timur relatif lebih tinggi
dibandingkan dengan kepadatan plankton dan larva
ikan di perairan sebelah barat Pulau Waigeo dan Pulau
Batanta. Di Teluk Kabui. Plankton dan larva ikan
didominansi oleh jenis Copepoda serta udang,
sementara di barat Waigeo didominansi oleh
fitoplankton jenis Chaetoceros sp.

2. Pengamatan dengan metode hidroakustik dapat
memperlihatkan polamigrasi vertikal harian plankton
dan larva ikan. Pengetahuan mengenai karakteristik
plankton dan larva ikan dapat menentukan teknik
pengambilan contoh yang tepat terhadap organisme
tersebut. Hasil kajian dari penelitian ini perlu
penyempurnaan dengan mel akukan kajian padamusim
lainnya.
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